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Pengaruh Metode Ekstraksi Maserasi, Maceration Vortex Technique dan 

Sonikasi Terhadap Total Flavonoid Content dari Daun Pare (Momordica 

charantia L.) 

Nur Octaviana 

Abstrak 

 Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, namun 

masyarakat belum mengetahui secara pasti kandungan atau khasiat dari tanaman obat 

tersebut. Momordica charantia L. merupakan salah satu tanaman obat tradisional 

yang memiliki berbagai aktivitas biologis. Selama proses ekstraksi, senyawa bioaktif 

dapat kehilangan sejumlah senyawa yang signifikan karena sifatnya yang tidak stabil 

pada suhu tinggi. Oleh karena itu, pemilihan metode sangat berperan dalam 

mengoptimalkan kandungan senyawa bioaktif tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode ekstraksi maserasi, Maceration Vortex Technique dan 

sonikasi terhadap kadar total flavonoid daun pare. Metode maserasi dilakukan selama 

3x24 jam pada suhu ruang, Maceration Vortex Technique dilakukan dengan teknik 

maserasi selama 2 jam dan dilanjutkan dengan vortex selama 5 menit serta sonikasi 

dilakukan menggunakan alat ulltrasonik dengan daya 50 W, frekuensi 40 kHz selama 

60 menit pada suhu 40ºC dengan pelarut etanol 70%. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini yaitu kadar flavonoid total dari ekstrak daun pare yang diekstraksi 

menggunakan metode maserasi, Maceration Vortex Technique dan sonikasi berturut-

turut adalah 109,31 ± 0,47 mg QE/g, 134,64 ± 0,79 mg QE/g dan 159,42 ± 0,63 mg 

QE/g. Metode sonikasi sonikasi menghasilkan kadar flavonoid total yang lebih tinggi 

daripada maserasi dan MVT karena adanya efek kavitasi dari gelombang ultrasonik 

yang membantu meningkatkan efisiensi proses ekstraksi. Berdasarkan hasil 

karakterisasi menggunakan FT-IR menunjukkan adanya gugus fungsi OH, C-H, C=C, 

dan C-O. Maka, dengan adanya puncak-puncak tersebut dapat mengkonfirmasi 

kehadiran senyawa flavonoid. 

Kata kunci: Momordica charantia L., ekstraksi, flavonoid 
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Effect of Maceration Extraction Method, Maceration Vortex Technique and 

Sonication on Total Flavonoid Content of Bitter Melon Leaves (Momordica 

charantia L.) 

Nur Octaviana 

Abstract 

Indonesia has very abundant biodiversity, but people do not yet know the 

exact content or efficacy of these medicinal plants. Momordica charantia L. is one of 

the traditional medicinal plants that has various biological activities. During the 

extraction process, bioactive compounds can lose a significant number of compounds 

due to their unstable nature at high temperatures. Therefore, the selection of the 

method plays a very important role in optimizing the content of these bioactive 

compounds. This study aims to determine the effect of maceration extraction 

methods, Maceration Vortex Technique and sonication on the total flavonoid content 

of bitter melon leaves. The maceration method was carried out for 3x24 hours at 

room temperature, Maceration Vortex Technique was carried out with a maceration 

technique for 2 hours and continued with a vortex for 5 minutes and sonication was 

carried out using an ultrasonic device with a power of 50 W, a frequency of 40 kHz 

for 60 minutes at a temperature of 40ºC with 70% ethanol solvent. The results 

obtained from this study are the total flavonoid content of bitter melon leaf extract 

extracted using the maceration method, Maceration Vortex Technique and sonication 

respectively are 109.31 ± 0.47 mg QE/g, 134.64 ± 0.79 mg QE/g and 159.42 ± 0.63 

mg QE/g. The sonication method produces higher total flavonoid content than 

maceration and MVT due to the cavitation effect of ultrasonic waves which helps 

increase the efficiency of the extraction process. Based on the results of 

characterization using FT-IR, it shows the presence of OH, C-H, C = C, and C-O 

functional groups. Thus, the presence of these peaks can confirm the presence of 

flavonoid compounds. 

Keywords: Momordica charantia L., extraction, flavonoid  
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang yang memiliki keanekaragaman 

hayati yang sangat melimpah dan memiliki potensi besar untuk menjadi 

penghasil tanaman obat. Namun, pada saat ini masyarakat menggunakan 

beberapa jenis tanaman sebagai obat alami hanya berdasarkan pengalaman 

pribadi. Masyarakat belum mengetahui secara pasti kandungan atau khasiat 

tanaman obat tersebut. Keadaan ini menjadi dasar untuk menemukan terapi 

alternatif yang efektif dan aman, terutama penggunaan obat-obatan yang 

terbuat dari bahan alami (Parbuntari dkk., 2019). 

Tanaman pare dengan nama latin Momordica charantia L. merupakan 

anggota tumbuhan dari famili Cucurbitaceae yang berasal dari benua Asia. 

Pare adalah tanaman semak semusim yang dapat tumbuh pada dataran rendah 

dan dapat ditemukan tumbuh liar ataupun dibudidayakan secara sederhana 

(Rizqiana dkk., 2021). Tanaman pare sering digunakan dalam pengobatan 

tradisional terutama daunnya yang bermanfaat untuk membantu mengobati 

berbagai penyakit seperti penurun kadar glukosa darah, meningkatkan nafsu 

makan, mengobati penyakit kuning, memperlancar buang air besar, dan 

cacingan (Cahyaningsih dkk., 2021). Daun pare pernah dilaporkan memiliki 

kandungan metabolit sekunder diantaranya flavonoid, alkaloid, saponin, dan 

tanin (Mutiara & Wildan, 2014). Aktivitas biologis yang pernah dilaporkan dari 
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daun pare adalah antioksidan, dan antimikroba, antidiabetik, antirematik, 

antiinflamasi, dan antitumor (Leelaprakash dkk., 2011). 

Berdasarkan hasil analisa fitokimia, daun pare positif mengandung 

senyawa flavonoid. Flavonoid adalah salah satu jenis senyawa metabolit 

sekunder yang paling banyak ditemukan dalam jaringan tanaman. Flavonoid 

memiliki beragam aktivitas biologis seperti antioksidan, antiinflamasi, 

antibakteri, antikanker, dan antidiabetes (Khoirunnisa & Sumiwi, 2019). Hal 

ini menunjukkan bahwa flavonoid berpotensi sebagai sumber senyawa 

bioaktif. 

Penarikan senyawa flavonoid dapat dilakukan dengan metode ekstraksi. 

Ekstraksi adalah metode pemisahan senyawa atau komponen dari sampel 

menggunakan pelarut yang sesuai (Leba, 2017). Pemilihan metode ekstraksi 

yang tepat sangat penting karena berpengaruh terhadap kualitas, konsentrasi 

metabolit sekunder dan rendemen ekstrak (Cao dkk., 2025). Namun, selama 

proses ekstraksi, senyawa bioaktif dapat kehilangan sejumlah senyawa yang 

signifikan karena sifatnya yang tidak stabil pada suhu tinggi. Oleh karena itu, 

pemilihan metode sangat berperan dalam mengoptimalkan kandungan senyawa 

bioaktif tersebut (Parbuntari dkk., 2023). 

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa metode sonikasi menghasilkan 

kadar flavonoid total sebesar 92,53 ± 0,12 mg QE/g, diikuti oleh maserasi 

sebesar 73,98 ± 0,06 mg QE/g dan refluks sebesar 60,55 ± 0,05 mg QE/g 

(Alfiraza dkk., 2024). Berdasarkan data-data tersebut menunjukkan bahwa 
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metode sonikasi dapat meningkatkan kadar flavonoid total dibandingkan 

metode maserasi dan refluks. Kemudian, penelitian mengenai Maceration 

Vortex Technique terhadap kadar flavonoid total pada sampel bahan alam 

masih sangat terbatas. Namun, berdasarkan penelitian (Ramadhani & 

Parbuntari, 2025) melaporkan bahwa kadar flavonoid total pada metode MVT 

lebih tinggi daripada maserasi.    

Metode maserasi merupakan metode ekstraksi sederhana yang sering 

digunakan karena mampu menarik senyawa aktif dari sampel secara maksimal. 

Namun kelemahannya adalah memerlukan waktu yang lama untuk proses 

ekstraksi (Suci Lestari & Hamzah, 2022). Berbeda dengan metode 

konvensional, metode MVT menggabungkan proses maserasi selama dua jam 

diikuti dengan vortex selama lima menit. Metode ini lebih cepat dan efisien 

dengan membutuhkan sedikit pelarut dan cocok untuk senyawa flavonoid yang 

sensitif terhadap panas (Islam dkk., 2016). Selain itu, metode sonikasi juga 

banyak dipakai untuk meningkatkan efisiensi ekstraksi senyawa flavonoid. 

Gelombang ultrasonik dapat menyebabkan kavitasi yang dapat memecah 

dinding sel tanaman dan mempercepat pelepasan senyawa aktif ke pelarut 

dalam waktu yang jauh lebih singkat (Lukmayani dkk., 2024). 

Berdasarkan penjelasan di atas, belum ada laporan sebelumnya yang 

meneliti tentang pengaruh metode ekstraksi maserasi, MVT dan sonikasi 

terhadap ekstrak daun pare. Oleh karena itu, penulis telah melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Metode Ekstraksi Maserasi, Maceration Vortex 

Technique dan Sonikasi Terhadap Total Flavonoid Content dari Daun Pare 
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(Momordica charantia L.)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang sangat melimpah, 

namun masyarakat belum mengetahui secara pasti kandungan atau 

khasiat dari tanaman obat tersebut. 

2. Selama proses ekstraksi, senyawa bioaktif dapat terdegradasi karena 

sifatnya yang tidak stabil pada suhu tinggi. Oleh karena itu, pemilihan 

metode sangat berperan dalam mengoptimalkan senyawa bioaktif. 

C. Batasan Masalah  

Batasan masalah penelitian ini berdasarkan masalah yang telah 

diuraikan diatas adalah: 

1.  Ekstraksi senyawa flavonoid dari daun pare (Momordica charantia L.). 

dilakukan dengan metode maserasi, Maceration Vortex Technique dan 

sonikasi pada daun pare (Momordica charantia L.). 

2. Uji total flavonoid (TFC) dan karakterisasi senyawa flavonoid hasil 

ekstraksi dilakukan dengan spektrofotometer UV-Vis dan FTIR. 

D. Rumusan Masalah 

                      Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh metode ekstraksi maserasi, Maceration Vortex 
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Technique dan sonikasi terhadap total flavonoid daun pare 

(Momordica charantia L.)? 

2. Bagaimana karakteristik senyawa flavonoid hasil ekstraksi dari daun 

pare (Momordica charantia L.) berdasarkan hasil karakterisasi 

menggunakan FTIR?  

E. Tujuan Penelitian  

                       Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh metode ekstraksi maserasi, Maceration Vortex 

Technique dan sonikasi terhadap total flavonoid daun pare 

(Momordica charantia L.). 

2. Mengetahui karakteristik senyawa flavonoid hasil ekstraksi dari daun 

pare (Momordica charantia L.) berdasarkan hasil karakterisasi 

menggunakan FTIR. 

F. Manfaat Penelitian 

                         Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi tentang pengaruh metode ekstraksi maserasi, 

Maceration Vortex Technique dan sonikasi terhadap total flavonoid 

daun pare (Momordica charantia L.). 

2. Memberikan informasi tentang karakteristik senyawa flavonoid hasil 

ekstraksi dari daun pare (Momordica charantia L.) berdasarkan hasil 

karakterisasi menggunakan FTIR. 

3. Acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kadar flavonoid total dari ekstrak daun pare yang diekstraksi 

menggunakan metode maserasi, Maceration Vortex Technique dan 

sonikasi berturut-turut adalah 109,31 ± 0,47 mg QE/g, 134,64 ± 

0,79 mg QE/g dan 159,42 ± 0,63 mg QE/g. Metode sonikasi 

menghasilkan kadar flavonoid total lebih tinggi karena adanya efek 

kavitasi dari gelombang ultrasonik yang membantu meningkatkan 

efisiensi proses ekstraksi. 

2. Berdasarkan hasil karakterisasi menggunakan FT-IR menunjukkan 

adanya gugus fungsi OH, C-H, C=C, dan C-O. Maka, dengan 

adanya puncak-puncak tersebut dapat mengkonfirmasi kehadiran 

senyawa flavonoid. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, perlu dilakukannya 

penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas biologis terhadap senyawa flavonoid 

hasil ekstraksi untuk mengetahui potensinya sebagai senyawa obat. Jika 

menggunakan pelarut etanol teknis (70%) sebaiknya didestilasi terlebih 

dahulu agar kadar airnya berkurang. 
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